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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang ini, perkembangan internet memberi kemudahan 

untuk mencari berbagai macam informasi. Menurut data dari Internet World Stats 

(2013), pertumbuhan pengguna internet di seluruh dunia mencapai 566% 

sepanjang periode tahun 2000-2012, dengan Asia sebagai pengguna terbesar di 

dunia mencapai 44.8%. Sadar terhadap pertumbuhan pengguna internet, maka 

banyak pihak yang mengalihkan usahanya ke dunia internet. Sebagai contoh, 

menurut data dari lembaga riset ICD, pasar e-commerce di Indonesia akan 

meningkat sebanyak 42% dari tahun 2012-2015. Data ini merupakan salah satu 

bukti peningkatan internet sebagai media bisnis. 

Ternyata, salah satu bisnis yang ikut beralih ke dunia internet adalah situs 

pornografi. Menurut survei pada tahun 2001, pendapatan situs porno di Amerika 

Serikat mencapai 230 juta dolar dan meningkat pada tahun 2006 menjadi 400 juta 

dolar. Berdasarkan laporan American Demographics Magazine, jumlah situs 

pornografi meningkat dari 22.100 pada tahun 1997 menjadi 280.300 pada tahun 

2000. Jika dirata-rata, maka dapat ditemukan sekitar 200 situs porno baru setiap 

hari. Menurut Internet Filter Review (2006), total penghasilan pornografi di 

seluruh dunia mencapai US$97.06 miliar. Data di atas merupakan salah satu 

alasan mengapa pornografi di internet sulit dibasmi, yaitu karena pornografi 

menjadi bisnis yang menghasilkan banyak keuntungan. 
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Seiring meningkatnya jumlah situs dengan unsur pornografi, ternyata 

jumlah pengaksesnya pun juga meningkat. Seperti yang dilansir oleh Detik.com, 

menurut studi yang digelar The Independent on Sunday, lebih dari 9 juta pria 

tercatat mengakses situs porno tahun 2005, sedangkan jumlah pria yang 

mengakses situs porno tahun 2000 hanya dua juta orang. Menurut Internet Filter 

Review (2008), lebih dari 100 juta individu mengakses situs porno di tahun 2008. 

Seperti yang dilansir Liputan6.com bahwa menurut Sekertaris Jenderal Komnas 

Anak Samsul Ridwan, terjadi peningkatan kekerasan terhadap anak sebesar 60% 

pada tahun 2013 dan 51% diantaranya merupakan kekerasan seksual. Ketika 

diselidiki penyebabnya, maka ditemukan bahwa 8% di antaranya disebabkan oleh 

pengaruh media pornografi. Peningkatan pengakses media pornografi ikut 

berperan dalam peningkatan kasus kekerasan seksual. 

Salah satu metode yang telah digunakan untuk mendeteksi pornografi dalam 

internet adalah pemblokiran situs-situs berdasarkan nama domain. Namun metode 

tersebut memiliki celah pada situs dengan nama domain tanpa unsur pornografi 

yang menyajikan konten berunsur pornografi. Oleh karena itu, cara yang baik 

untuk mendeteksi unsur pornografi dalam suatu situs adalah dengan memeriksa 

setiap konten dalam situs menggunakan extension browser. Menurut 

Kompas.com, Chrome menempati urutan ketiga pada browser yang paling sering 

digunakan mengejar Firefox dan IE pada tahun 2013. Alasan lain pemilihan 

Chrome dalam penelitian ini adalah tersedianya  Chrome extension untuk 

dipelajari secara open source. 
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Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Deteksi Pornografi Pada Citra 

Digital Menggunakan Pengolahan Citra dan Jaringan Syaraf Tiruan” yang dibuat 

oleh Nazrul Effendy dan rekan, Algoritma yang digunakan beliau adalah LVQ 

(Learning Vector Quantization). 

Kemudian terdapat penelitian sebelumnya yang berjudul “Nutify: 

Identifikasi Gambar Manusia untuk Mencegah Pornografi Menggunakan Hebbian 

Learning dan Back Propagation Network” yang dibuat oleh Guntur Prabawa 

Kusuma (2011) dan penelitian yang berjudul “Pendeteksian Gambar Nude 

Menggunakan Chromatic Segmentation dan Backpropagation” yang dibuat oleh 

Fernando Ramadhan (2006). Kedua penelitian ini juga menggunakan  algoritma 

backpropagation. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan ini terletak 

pada struktur Jaringan Syaraf Tiruan dan metode segmentasi warna kulit.  

Penelitian yang dilakukan juga didasarkan beberapa penelitian mengenai 

deteksi wajah yang dilakukan tanpa menggunakan algoritma segmentasi warna 

kulit. Misalnya pada jurnal yang berjudul “Neural Network-Based Face 

Detection” oleh Rowley (1996), dilakukan penelitian menggunakan Jaringan 

Syaraf Tiruan untuk mendeteksi wajah tanpa segmentasi warna kulit. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan metode Backpropagation tanpa menggunakan 

metode segmentasi warna kulit untuk membuat sistem deteksi gambar pornografi. 

Terakhir, terdapat dua penelitian sebelumnya yang membangun extension 

untuk Firefox yang berjudul “Pendeteksi Gambar Porno Menggunakan Skin 

Detection Pada Web Client” yang dibuat oleh Prastica Nella Sari dan rekan, serta 

“Linux dan Implementasi Sistem Pendeteksi Gambar Porno” yang dibuat oleh 
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Dadet Pramadihanto dan rekan. Kedua penelitian di atas menggunakan metode 

segmentasi warna kulit untuk mendeteksi banyaknya tubuh manusia dalam suatu 

gambar. 

Batasan masalah dalam penelitian ini diambil dari pernyataan Neng 

Djubaedah dalam buku yang berjudul “Stop Pornografi : Selamatkan Moral 

Bangsa” (2004) bahwa salah satu definisi pornografi adalah visualisasi dan 

verbalisasi melalui media komunikasi massa atau karya cipta manusia tentang 

perilaku atau perbuatan laki-laki dan atau perempuan yang erotis dan atau sensual 

dalam keadaan atau memberi kesan telanjang bulat dilihat dari depan, samping 

atau belakang, penonjolan langsung alat-alat vital, payudara atau pinggul dan 

sekitarnya baik dengan penutup atau tanpa penutup. Payudara diambil sebagai 

batasan masalah karena dalam buku “On Female Body Experience Throwing Like 

A Girl And Other Essays” yang menghubungkan perempuan dengan budaya 

patriarki, payudara dianggap sebagai lambang seksualitas feminin dan sebagai alat 

ukur kecantikan perempuan, terutama bagi laki-laki. Artinya payudara merupakan 

bagian tubuh perempuan yang mendapat perhatian lebih bagi laki-laki. Serta, 

seperti yang dilansir oleh S.Maharani bahwa pada tahun 2012, dua dari tiga 

pengunjung yang membuka website hiburan khusus dewasa adalah pria (Nielsen, 

2013). Data ini menunjukkan bahwa gambar porno perempuan lebih sering 

mendapat perhatian. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun Chrome Extension untuk mendeteksi gambar 

pornografi menggunakan Backpropagation ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Gambar yang menjadi target adalah gambar porno perempuan. 

2. Gambar porno yang ditargetkan adalah gambar perempuan dengan payudara 

tampak depan.  

3. Format gambar untuk training adalah format .jpg. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah  membangun Chrome Extension untuk 

mendeteksi gambar pornografi menggunakan Backpropagation.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat dari berbagai sudut pandang sebagai berikut. 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pemahaman 

bagaimana cara kerja algoritma Backpropagation untuk mendeteksi pola. 

2. Bagi pengguna 

Manfaat penelitian ini bagi pengguna yaitu untuk menjaga anak-anak di bawah 

umur untuk melakukan pencarian gambar pornografi . 
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3. Bagi peneliti lain 

Kelebihan dan kekurangan pendeteksi gambar pornografi menggunakan 

Backpropagation dapat dibandingkan dengan metode lain untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulis Laporan Penelitian 

 Sistematika penulisan dari skripsi ini terdiri atas lima bagian utama, 

sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

laporan penelitian.  

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dan metode yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. Teori yang digunakan antara lain binarisasi gambar, 

jaringan syaraf tiruan, backpropagation, dan Chrome extension. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi metode penelitian dan rancangan aplikasi yang meliputi 

rancangan arsitektur jaringan syaraf tiruan dan diagram-diagram lainnya, serta 

tampilan interface. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 

Bab ini berisi implementasi dan pengujian aplikasi untuk tahap pelatihan dan 

deteksi gambar pornografi. 

 

Rancang Bangun ..., Timotius Erick, FTI UMN, 2015



5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta saran 

yang disampaikan untuk penelitian selanjutnya. 
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